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Profil Cemaran Krom dan Akumulasinya dalam Ikan di Sungai Opak 

ABSTRAK 

WINDU SEPTRIANY MANUSIWA 

31160038 

Sungai Opak merupakan salah satu sungai di Yogyakarta yang memiliki peranan sebagai 

ekosistem sungai besar dan menunjang kehidupan masyarakat. Tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk mengetahui profil cemaran dan akumulasi logam berat 

kromium (Cr) pada ikan yang ditangkap dari Sungai Opak, Bantul. Penelitian dilakukan 

pada 6 lokasi di sepanjang aliran Sungai Opak meliputi sampel air, sedimen, daging ikan 

nila (Oreochromis niloticus) dan ikan nilem (Osteochilus vittatus). Metode analisis logam 

kromium pada sampel uji menggunakan Atomic Absorption Spectrometer (AAS). Dari 

hasil penelitian ditemukan nilai rerata konsentrasi krom pada air sungai sebesar 

0,01889mg.kg-1, pada sedimen 0,7125mg.kg-1, ikan nila sebesar 0,3799mg.kg-1 dan ikan 

nilem sebesar 0,8489mg.kg-1, sehingga distribusi krom yang paling besar hingga kecil 

secara berturut sampel daging ikan nilem > sedimen > ikan nila > air. Berdasarkan nilai 

faktor biokonsentrasi ikan nila digolongkan dalam kategori akumulatif sedang dan ikan 

nilem sebagai akumulatif tinggi. Nilai krom pada sampel daging ikan masih berada 

dibawah standar baku mutu Dirjen POM 1989 (2,5 mg.kg-1).  

Kata kunci : Akumulasi, Ikan, Kromium, Sungai Opak 
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Contamination Profile and Accumulation of Chromium in Fish from 

Opak River 

ABSTRACT 

WINDU SEPTRIANY MANUSIWA 

31160038 

Opak River is one of the rivers in Yogyakarta that has a role as a large river ecosystem 

and supports people's lives. The aim of this study was to determined the contamination 

profile and accumulation of heavy metal chromium (Cr) in fish which were caught from 

Opak River, Bantul. The study was conducted at 6 locations along the Opak River 

including water samples, sediments, and muscle tissue of nile tilapia (Oreochromis 

niloticus), and bonylip barb (Osteochilus vittatus). Chromium in samples was analyzed 

by using Atomic Absorption Spectrometer (AAS). However, the results showed the average 

value of chromium concentration in river water was 0.01889mg.kg-1, in sediment 

0.7125mg.kg-1, tilapia 0.3799mg.kg-1 and bonylip barb was 0.8489mg.kg- 1, the 

distribution of the chromium from the greatest to the lowest found in bonylip barb > 

sediment > nile tilapia > water. Based on the bioconcentration factor value tilapia 

classified in the category of moderate accumulative and bonylip barb as high 

accumulative. Chromium consentration in fish muscle were lower as per Director General 

of POM in 1989 (2.5 mg.kg-1) 

Keywords: Accumulation, Chromium, Fish, Opak River 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sungai Opak adalah satu dari sungai-sungai di Daerah Istimewa Yogyakarta, 

yang memiliki panjang aliran ±65km dan luas daerah aliran sungai ± 1398,18km2. 

Bagian hulu dari Sungai Opak terletak di Kecamatan Cangkringan, Kabupaten 

Sleman dan bagian hilir sungai terletak di Kelurahan Srigading, Kecamatan Sanden, 

Kabupaten Bantul. Terdapat beberapa anak sungai dari Sungai Opak, seperti Sungai 

Oyo, Sungai Winongo, Sungai Code, Sungai Gajahwong, dan Sungai Tambakbayan 

yang akhirnya akan bermuara di selatan Pulau Jawa (Wardhana, 2015). Sungai Opak 

memiliki peranan besar sebagai ekosistem sungai besar dan menunjang kehidupan 

masyarakat, sehingga perlu diperhatikan kualitas air dari sungai tersebut. Berdasarkan 

hasil penelitian Rahardjo & Prasetyaningsih (2017) menjelaskan bahwa Sungai Opak 

telah tercemar logam berat kromium (Cr), dikarenakan adanya aktivitas pembuangan 

limbah industri penyamakan kulit di sungai tersebut. Studi tersebut menemukan 

konsentrasi krom telah terdistribusi di lingkungan desa Banyakan seperti pada air, 

sedimen dan hewan akuatik secara berturut sebesar 8,83; 89,22; dan 8,6 mg.kg-1. 

Selain itu, kondisi ini sebelumnya juga telah disoroti oleh media dimana pada tahun 

2015 Badan Lingkungan Hidup (BLH) Bantul menyatakan bahwa terdapat sekitar 

lima pabrik kulit di Kecamatan Piyungan yang membuang limbah cairnya ke Sungai 

Opak. Kelima pabrik kulit tersebut sebenarnya sudah mengolah limbahnya, meskipun 

demikian hasil pengolahan limbah tersebut dinyatakan tidak memenuhi standar baku 

mutu (Anonim1, 2015). Pada tahun 2019 media juga menyoroti matinya ribuan ikan 

di Sungai Opak yang diduga disebabkan oleh logam berat (Anonim2, 2019). 

Tercemarnya Sungai Opak dikarenakan limbah industi tentunya akan semakin 

memburuk apabila kawasan industri tersebut tidak ditertibkan. 

Kawasan industri adalah daerah yang difokuskan untuk kegiatan industri, 

dilengkapi dengan sarana prasarana dan dikelola baik oleh pemerintah melalui 
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BUMN, BUMD serta swasta. Pembangunan indutri bertujuan untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan daya saing industri, kesejahteraan masyarakat dan sebagainya. 

Salah satu daerah dengan potensi sebagai kawasan industri adalah Piyungan, dimana 

kecamatan Lokasi Kawasan Industri Piyungan (KIP) telah sesuai dengan Perda 

Kabupaten Bantul No. 4 tahun 2011 tentang rencana tata ruang wilayah, lokasi 

strategis dekat dengan jalan nasional dan tempat transaksi secara ekonomi. Kawasan 

Industri Piyungan menerapkan prinsip berwawasan lingkungan dalam 

pengembangannya. Kawasan Industri Piyungan memiliki luas sebesar 374,59Ha yang 

diperuntukan untuk 70% zona industri, 18% zona fasilitas penunjang dan 12% untuk 

zona ruang hijau terbuka. Dalam kegiatan industri di daerah KIP tentunya 

membutuhkan ketersediaan air yang tinggi yang diperoleh dari Sungai Opak. Namun, 

dengan adanya pengembangan industri akan berpotensi dan berisiko menimbulkan 

dampak negatif berupa pencemaran lingkungan yang lebih besar lagi. Pihak Badan 

Lingkungan Hidup (BLH) telah melakukan monitoring untuk mengetahui kualitas air 

Sungai Opak berdasarkan parameter fisik, kimia, dan parameter tambahan seperti 

logam berat. Meskipun demikian, diperlukan monitoring kualitas perairan dengan 

melibatkan organisme akuatik yang memiliki habitat di Sungai Opak atau yang 

dikenal sebagai biomonitoring.  

Biomonitoring merupakan proses pemantauan kualitas perairan secara biologi 

dengan melihat keberadaan kelompok organisme petunjuk (indikator) yang hidup di 

perairan tersebut. Biomonitoring sudah sering dilakukan dengan memanfaatkan 

organisme akuatik seperti makroinvertebrata, moluska, dan ikan. Ikan relatif terletak 

pada bagian atas rantai makanan di perairan, sehingga biasanya dapat menumpuk 

logam berat dari makanan, air, dan sedimen. Logam dengan konsentrasi lebih tinggi 

seperti kromium diketahui dapat menyebabkan efek berbahaya pada jaringan dan 

organ ikan. Kromium merupakan logam berat alami yang sering dimanfaatkan dalam 

proses industri dan dapat menyebabkan efek kesehatan yang buruk pada manusia. Di 

lingkungan, kromium memiliki dua valensi utama berupa kromium hexavalen 
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(Cr[VI]) dan kromium trivalent (Cr[III]). Krom (Cr) yang larut dalam air bersifat 

bioakumulatif dalam jaringan tubuh organisme hidup (Prastyo et al., 2016). Krom 

yang masuk kedalam perairan sungai akan terakumulasi melalui rantai makanan, 

sehingga menjadikan predator sebagai bioakumulator tertinggi (Rahardjo & 

Prasetyaningsih, 2017). Kromium dapat terakumulasi pada ikan melalui dua jalur, 

yaitu melalui saluran pencernaan dengan cara mengonsumsi air dan makanan yang 

mengandung Cr serta melalui membran permeabel pada ikan seperti otot dan insang. 

Oleh karena itu kadar krom pada ikan dapat mencerminkan kadar krom pada sedimen 

dan perairan dari habitat ikan tersebut, dan dapat dijadikan sebagai bioindikator yang 

baik (Rajeshkumar & Li, 2018).  Dalam beberapa dekade terakhir, konsentrasi logam 

berat pada ikan telah dipelajari secara luas di berbagai belahan dunia. Kasus 

pencemaran lingkungan ini akan terus berlanjut dan bahkan meningkat seiring 

perkembangan zaman apabila tidak ditanggapi dengan serius. Berdasarkan urairan 

diatas, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai profil cemaran dan 

akumulasi logam berat kromium (Cr) pada ikan di Sungai Opak, Bantul. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimana pola distribusi pencemar kromium (Cr) di sepanjang aliran 

sungai Opak? 

1.2.2 Bagaimana akumulasi logam berat kromium (Cr) pada Ikan di sepanjang 

aliran Sungai Opak? 

1.2.3 Bagaimana hubungan konsentrasi kromium (Cr) di perairan dan sedimen 

dengan akumulasi krom pada Ikan? 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Mengetahui pola distribusi pencemar kromium  (Cr) di sepanjang aliran 

sungai Opak 

1.3.2 Mengetahui akumulasi logam berat kromium (Cr) pada Ikan di sepanjang 

aliran Sungai Opak 
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1.3.3 Mengetahui hubungan konsentrasi kromium (Cr) pada air dan sedimen 

dengan akumulasi krom di Ikan 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh peneliti dan akademis sebagai 

sumber informasi, media pembelajaran maupun bahan acuan dalam penilitian 

lanjutan mengenai profil pencemaran logam berat kromium di perairan. Pemerintah 

dan instansi terkait dapat memanfaatkan hasil penilitan ini sebagai sumber acuan atau 

referensi terkait monitoring kandungan logam berat kromium (Cr) dalam sedimen, air 

dan biota di Sungai Opak. Selain itu dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

mengenai penertiban industri terhadap sistem pengolahan limbah industrinya, serta 

pengaturan batasan konsumsi ikan di daerah tercemar logam berat kromium. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

5.1.1 Aktivitas pembuangan dari limbah industri penyamakan kulit dan IPAL di 

daerah Banyakan berperan besar sebagai sumber pencemar logam berat 

kromium di Sungai Opak dibuktikan dengan ditemukannya pencemar krom 

pada semua sampel uji. Krom terdistribusi paling banyak terdapat pada daging 

ikan nilem (0,8489mg.kg-1), sampel sedimen (0,7125mg.kg-1), ikan nila 

(0,3799mg.kg-1) dan paling sedikit pada bagian air (0,01889mg.kg-1).  

5.1.2 Akumulasi krom pada daging ikan nila memiliki kisaran dari 0,0004-

0,638mg.L-1, dan pada ikan nilem berkisar 0,553-1,485mg.L-1. Berdasarkan 

nilai rerata BCF maka diperoleh hasil bahwa ikan nilem bersifat akumulatif 

tinggi, sedangkan ikan nila tergolong kedalam akumulatif sedang.  

5.1.3 Konsentrasi krom pada air dan sedimen tidak memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap akumulasi krom pada ikan nila dan nilem. 

5.2 Saran 

Instansi pemerintah dapat mulai mempertimbangkan untuk menertibkan setiap 

industri dalam hal pengolahan limbah industrinya agar sesuai dengan baku mutu yang 

berlaku. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap akumulasi krom pada ikan 

dengan variansi jenis makanan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan 

kemampuan akumulasi krom pada ikan dengan tingkat trofik yang berbeda. Pengujian 

akumulasi krom dilakukan juga pada bagian non edible parts dari ikan seperti insang, 

hati dan tulang mengingat bagian-bagian tersebut juga sangat sering dikonsumsi oleh 

masyarakat Indonesia, serta analisis histopatologi untuk melihat ada tidaknya 

kerusakan jaringan atau organ dari ikan di Sungai Opak. 
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